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spinfective Plasmodium parasite which enters the human
body through the bite of female mosquitoes. The

Keywords: Plasmodium sp parasites found in humans consist of
Malaria, Mosquitoes, Plasmodium malariae, Plasmodium vivax, Plasmodium
Community Service falciparum, Plasmodium ovale and the most recently

discovered plasmodium is Plasmodium Knowles. This
community service aims to move people to live healthy lives
and actively prevent malaria through efforts to increase
knowledge and socialize malaria prevention in the PKM Sri
Kuncoro Working Area, Central Bengkulu Regency.
Method: There are three steps in this community service,
namely preparation, implementation, evaluation and
monitoring. It is hoped that this activity can increase public
knowledge about malaria prevention and move people to
live healthy lives. Results: This community service provides
insight and knowledge to the community in recognizing
clinical symptoms of malaria and forming groups.
Conclusion: A team has been formed that has been given
knowledge about malaria, information on malaria
prevention and information  about laboratory
examinations that support malaria examinations
consisting of cadres in each village and posyandu to carry
out information on malaria prevention and health
awareness community movements in the Sri Kuncoro
Community Health Center Working Area Pondok Kelapa
District, Central Bengkulu Regency.

PENDAHULUAN

Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah
kesehatanmasyarakat di  Indonesia. Penyakit malaria disebabkan protozoa
golonganPlasmodium, yang penularannya bersumber melalui gigitan nyamuk. Nyamuk
Anopheles sp membawa parasit Plasmodium spinfektif yang masuk kedalam tubuh manusia
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melalui gigitan nyamuk betina. Parasit Plasmodium sp yang ditemukan pada manusia terdiri
dari Plasmodium malariae, Plasmodium vivax, Plasmodium falciparum, Plasmodium ovale dan
plasmodium paling baru yang di temukan adalah Plasmodium Knowles i(Arsin, 2012).

Malaria dapat menyebabkan anemia dan penurunan tingkat produktivitas serta salah
satu pembunuh terbesarterutama pada kelompok dengan factor risiko tinggi misalnya bayi,
balita dan ibuhamil (Kementerian Kesehatan, 2011). Penularan penyakit tidak hanya
didaerah endemis malaria saja tetapi juga pada daerah tropis dan di dunia (Budiyanto, 2011).

Salah satu Kebijakan Program Pengendalian Malaria untuk mencapai tujuan eliminasi
malaria di Indonesia adalah semua penderita malaria klinis yang ditemukan dan dilakukan
pencarian oleh fasilitas pelayanan kesehatan (fasyankes) harus dilakukan diagnosis atau
konfirmasi secara mikroskopik. Bagi fasilitas pelayanan kesehatan yang belum memiliki
kemampuan pemeriksaan mikroskopik dilakukan dengan diagnosis cepat (Rapid Diagnostic
Test/ RDT), sehingga tidak ada lagi pengobatan penderita malaria tanpa konfirmasi
laboratorium untuk mencegah terjadinya resistensi obat malaria.

Pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberikan wawasan dan pengetahuan
pada masyarakat dalam pengenalan gejala klinis malaria serta pembentukan kelompok
jumantik sehingga di harapkan setiap ada penyakit malaria yang ditemukanakan
mendapatkan pengobatan secaradini dan terhindarnya penularan malaria yang resisten
terhadap obat sekaligus pencegahan terhadap terjadinya penyakit malaria tersebut.

Berdasarkan uraiandi atas,upaya untuk peningkatan pengetahuan dan sosialisasi
pencegahan dini malaria di Wilayah Kerja Puskesmas Sri Kuncoro Kecamatan Pondok Kelapa
perlu dilakukan dengan pemberdayaan kader.

METODE

Kegiatan pengabdian ini ditujukan di wilayah kerja PKM SRI KUNCORO KECAMATAN
PONDOK KELAPA KABUPATEN BENGKULU TENGAH TAHUN 2024 dalam upaya peningkatan
pengetahuan berupa sosialisasi pencegahan dini malaria. Tahapan pengabdian ini mulai dari
pernecanaan, persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi kegiatan. Kader PKM SRI
KUNCORO berperan secara aktif yaitu dengan megikuti rangkaian kegiatan mualai dari awal
hingga berkahirnya kegiatan. Peran mitra juga menyediakan tempat pelaksanaan kegiatan
dan menyedian peralatan yang dibutuhkan oleh tim pelaksana kegaiatan sosialisasi. Strategi
pelaksanaan pengabdian ini adalah dengan sosialisasi interaksi sehingga pelaksana dapat
mengetahui tingkat pemahamam peserta pengabdian. Berikut adalah diagram pelaksanaan
pengabdian:
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Pelaksanaan
Gambar 1. Diagram kegiatan pengabdian
HASIL

Kegiatan ini diharapkan dapat menggerakan masyarakat untuk hidup sehat dan aktif
upaya pencegahan stunting melalui pemberdayaan kader kesehatan di Kecamatan Pondok
kelapa dan Puskesmas Sri Kuncoro Propinsi Bengkulu.

Langkah persiapan mengumpulkan data terkait dengan keadaan wilayah yang akan
di laksanakan pengabdian masyarakat
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Gambar 1. Foto bersama tim pelaksana dan dan kader
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a) Pelaksanaan kegiatan peningkatan pengetahuan dan sosialisalisasi pencegaan
stunting pada kader di wilayah kerja Puskesmas Sri kuncoro
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Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan
b) program sosialisasi pencegahan stunting

Gambar 3. Monitoring dan Evaluasi

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat Pemberdayaan Kader Kesehatan
Dalam upaya upaya untuk peningkatan pengetahuan dan sosialisasi pencegahan dini
malaria di Wilayah Kerja Puskesmas Sri Kuncoro Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah yaitu : Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam
mengenali gejala malaria di wilayah kerja PKM Sri Kuncoro Pondok Kelapa, Meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pencegahan secara dini penyakit malaria
di wilayah kerja PKM Sri Kuncoro Pondok Kelapa., Adanya kelompok Jumantik dalam
penanggulan penyakit malaria di lingkungan puskesmas Sri Kuncoro Pondok Kelapa dan
lingkungan sekitarnya.

KESIMPULAN

Telah terbentuknya tim yang telah diberikan pengetahuan tentang malaria, informasi
pencegahan malaria dan informai tentang pemeriksaan labortorium yang menunjang
pemeriksaan malaria yang terdiri dari para kader di setiap desa dan posyandu untuk
melakukan sosialisasi pencegahan malaria dan gerakan masyarakat sadar kesehatan di
Wilayah Kerja Puskesmas Sri Kuncoro Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu
Tengah.
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